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Abstrak 
SIMPPM atau Sistem Informasi Manajemen Penelitian dan Pengabdian Kepada 

Masyarakat merupakan sistem yang dikembangkan oleh DPPM Universitas Muhammadiyah 
Malang. Sistem ini menampung proposal penelitian dan pengabdian dosen seluruh universitas 
muhammadiyah malang. Reviewer dalam menilai suatu proposal masih kesulitan untuk 
mengetahui apakah proposal yang diajukan itu sudah atau pernah diajukan, sehingga reviewer 
tidak tahu nilai originalitas dari proposal yang diajukan. Algoritma Biword Winnowing digunakan 
untuk mencari fingerprint dari dokumen proposal yang ada dalam sistem. Penelitian ini 
menggunakan algoritma tersebut untuk mencari nilai kemiripan proposal satu dengan lainnya, 
sehingga setting algoritma Biword Winnowing yang baik perlu untuk dicari guna untuk 
meningkatkan nilai akurasi. Hasil akurasi dengan algoritma ini dibandingkan dengan aplikasi 
Plagiarism Checker X sebagai ukuran akurasi dari Algoritma Biword Winnowing.Hasil pengujian 
menunjukkan bahwa nilai window dan basis sangat mempengaruhi hasil akhir similarity. 

  
Kata Kunci: Biword Winnowing, Kemiripan Dokumen, Proposal SIMPPM, Plagiarism Checker X 

 
Abstract 

 SIMPPM or Management Information System Research and Community Service is a 
system developed by DPPM University of Muhammadiyah Malang. This system accommodates 
research proposal and dedication of all university lecturers muhammadiyah malang. The reviewer 
in assessing a proposal is still difficult to know whether the proposed proposal has been or has 
been submitted, so the reviewer does not know the originality of the proposed proposal. The 
Biword Winnowing algorithm is used to find the fingerprint of the proposed documents in the 
system. This research uses the algorithm to find the value of similarity of proposal with one 
another, so setting a good Biword Winnowing algorithm needs to be searched in order to increase 
accuracy value. The result of accuracy with this algorithm is compared with Plagiarism Checker 
X application as accuracy measure from Biword Winnowing Algorithm. The test result shows that 
the value of window and base greatly affect the final result of similarity. 

  
Keywords: Biword Winnowing, Similarity Documents, SIMPPM Proposal, Plagiarism Checker X 
  
1. Pendahuluan 

UMM atau Universitas Muhammadiyah Malang adalah Perguruan Tinggi Muhammadiyah 
yang berdiri sejak tahun 1964 di Jalan Raya Tlogomas 246 Kota Malang, Jawa Timur. Sistem 
Informasi Manajemen Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat (SIMPPM) adalah sistem 
informasi yang dikembangkan oleh pihak DPPM Universitas Muhammadiyah Malang guna 
mendukung pelaksanaan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat. 

Dalam pengelolaan proposal penelitian dan pengabdian, untuk menghasilkan proposal 
yang layak didanai, proposal yang diajukan oleh peneliti dan pengabdi harus berkualitas. Salah 
satu yang menjadi faktornya adalah nilai originalitas dari proposal yang diajukan. Reviewer yang 
bertugas dalam mengkaji dan menilai proposal selama ini tidak bisa mengetahui apakah proposal 
yang diajukan itu sudah atau pernah diajukan, sehingga reviewer tidak tahu nilai originalitas dari 
proposal yang diajukan. originalitas dari dokumen terkait dengan plagiarisme dimana 
menggunakan ide, penulisan, hasil milik orang lain dan mempresentasikannya sebagai karya 
sendiri tanpa memberitahu atau mensitasi penulis yang sebenarnya [1] ,dalam kasus ini terkait 
dengan proposal penelitian dan pengabdian yang diajukan dalam SIMPPM. Maka dari itu 
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sangatlah penting bagi reviewer untuk mengetahui nilai originalitas dari proposal yang diajukan 
ke dalam sistem.  

Untuk mengatasi masalah diatas, perlu dilakukan deteksi kemiripan proposal. Hal ini sulit 
jika dilakukan secara manual, sehingga perlu ditambahkan fitur deteksi kemiripan dokumen 
proposal ke dalam Sistem Informasi Penelitian dan Pengabdian (SIMPPM). Metode yang 
digunakan untuk melakukan deteksi kemirian dokumen proposal adalah dengan menggunakan 
Biword Winnowing. Biword Winnowing merupakan algoritma pengembangan dari Winnowing. 

Ada dua jenis deteksi plagiarisme yaitu deteksi secarai intrinsik dan deteksi secara 
ekstrinsik. Algoritma Winnowing tergolong metode deteksi plagiarisme secara ekstrinsik karena 
Algoritma ini mendeteksi bagian kalimat atau kata yang memiliki kemiripan dari dokumen yang 
diuji plagiarismenya dengan dokumen sumber. Algoritma ini merupakan pengembangan dari 
metode Rabin-Karp Fingerprint. Perbedaannya adalah Algoritma Winnowing menggunakan 
konsep window guna untuk mengoptimalkan hasil deteksi sedangkan Rabin-Karp tidak [2]. Pada 
pendeteksiannya, Algoritma Winnowing harus memenuhi kebutuhan mendasar yaitu Whitespace 
insensitivity, Noise surpression dan Position independence [3].Algoritma Winnowing ini bertujuan 
agar dapat mengidentifikasi penjiplakan atau kemiripan dokumen, termasuk bagian-bagian kecil 
yang mirip dalam dokumen yang berjumlah banyak seperti yang sudah dilakukan oleh Nur 
Fadillah Ulfa yang membuat aplikasi deteksi kemiripan dokumen guna untuk mendeteksi plagiasi 
[4]. Namun, algoritma ini juga tidak terbatas untuk deteksi plagiasi saja, seperti yang sudah 
implementasikan oleh Sariyunti Astutik yang memanfaatkan algoritma ini untuk sistem penilaian 
esai otomatis yang dilakukannya pada tahun 2014 lalu [5]. 

Algoritma Winnowing berfungsi untuk membuat memproses teks yang ada dalam dokumen 
menjadi suatu fingerprint. Algoritma tersebut akan menghitung nilai hash dari tiap k-gram dengan 
menggunakan fungsi rolling hash. Kemudian, dibentuk window window dari nilai hash yang 
terbentuk. nilai minimum hash akan ditunjuk dari setiap window yang terbentuk. nilai hash yang 
ditunjuk akan digunakan sebagai fingerprint dari dokumen. Fingerprint yang sudah dibentuk akan 
dijadikan sebagai dasar pembanding antara file dokumen lainnya. [3]. 

Penelitian lainnya, menggunakan Algoritma Winnowing yang sudah dikembangkan, yaitu 
dengan menggunakan pendekatan Biword (Algoritma Biword Winnowing). Perbedaan dari 
algoritma yang dikembangkan oleh M. Ridho dengan Algoritma Winnowing terletak pada teknik 
fingerprintnya. Algoritma Winnowing menggunakan teknik fingerprint berbasiskan karakter 
sedangkan Algoritma Biword Winnowing menggunaka teknik fingerprint berbasis 2 kata. hal ini 
bertujuan untuk menjaga arti kata atau frasa dalam teks dokumen. [6] 

Hasil deteksi kemiripan proposal perlu dilakukan sebagai bahan pertimbangan bagi 
reivewer untuk mengkaji/menilai proposal. Sehingga diharapkan dengan menerapkan metode 
Biword Winnowing untuk Deteksi Kemiripan Dokumen Proposal pada Sistem Informasi Penelitian 
dan Pengabdian dapat membantu pihak reviewer untuk mengetahui tingkat kemiripan proposal 
yang diajukan terhadap proposal-proposal yang sudah atau pernah diajukan sebelumnya. 
 
2. Metode Penelitian 

 

 
Gambar 1. Tahapan Penelitian 
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Untuk melakukan deteksi kemiripan dokumen diperlukan metode yang tepat, sehingga 
perlu dibuat sebuah Metode Penelitian yang dapat menjelaskan alur penggunaan Algoritma 
Biword Winnowing dalam penelitian ini. sehingga tahapan penelitian yang dilakukan dalam 
penelitian ini seperti pada Gambar 1 diatas.  
 
2.1 Studi Pustaka dan Pengumpulan Data 

Pada tahapan ini dilakukan pengumpulan data dan informasi yang berhubungan dengan 
algoritma deteksi dokumen dan informasi terkait lainnya yang dpat menyelesaikan masalah 
yang diteliti pada tugas akhir ini melalui jurnal ilmiah, skripsi dan buku-buku lainnya. 

 
2.1.1 Analisa 
1. Preprocessing Data 

Pembersihan teks judul dan abstrak proposal yang ada dalam Sistem Informasi 
Penelitian dan Pengabdian melalui beberapa tahap,diantaranya [7] : 
1. Casefolding (Mengubah huruf kapital menjadi huruf kecil) 
2. Stopping (Penghapusan kata yang tidak memiliki informasi penting) 
3. Stemming (Proses merubah kata berimbuhan dalam kalimat menjadi kata dasar) 

 
2. Algoritma Biword Winnowing 

 

 
Gambar 2. Tahapan Algoritma Biword Winnowing 

 

Pembuatan fingerprint dari judul dan abstrak proposal target dan sumber yang sudah 
dibersihkan. Pada tahap ini akan dilakukan: 
1. Melakukan pemotongan teks yang sudah dilakukan preprocessing pada tahap sebelumnya 

menjadi biword yang kemudian dienkripsi menggunakan MD5 
2. Menghitung nilai hash (rolling hash). rumus dari rolling hash seperti pada Persamaan 1. 
 

H(1, n)  =  c1 ∗  b(k − 1) + c2 ∗ b(k − 2)+. . . . . . . +ck ∗ b0 [8] (1) 
 
3. Membentuk window ukuran w 
4. Pemilihan beberapa nilai hash menjadi dokumen fingerprint [6] 
5. Jaccard Coefficient 

Menghitung tingkat kemiripan dokumen proposal dengan persamaan jaccard coefficient 
[6]. Rumus dari Jaccard Coefficient seperti pada Persamaan 2.  
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Similarity(di, dj) =
𝑊(𝑑𝑖)∩𝑊(𝑑𝑗)

𝑊(𝑑𝑖)∪(𝑑𝑗)
x 100% [9] (2) 

 
2.1.2 Implementasi 

Pada proses implementasi akan dilakukan pembuatan program berdasarkan algoritma 
yang telah dianalisa sebelumnya untuk diimplementasikan pada bahasa pemrograman (php) 
dan dilakukan pengujian untuk mengetahui keberhasilan dari deteksi kemiripan proposal. 

 
2.1.3 Pengujian 

Tujuan tahap pengujian ini adalah untuk mencapai nilai akurasi terbaik dari penggunaan 
algoritma biword winnowing. pengujian dilakukan dengan mencari nilai window (winnowing) dan 
nilai basis (rolling hash) terbaik unyuk studi kasus deteksi dokumen proposal berdasarkan judul 
dan abstrak. Skenario dari pengujian yang akan dilakukan adalah sebagai berikut: 
1. Mengumpulkan koleksi data judul dan abstrak proposal yang ada pada Sistem Informasi 

Penelitian dan Pengabdian masing masing sebanyak 233 dengan 122 data penelitian dan 
111 data pengabdian. Data yang digunakan dalam pengujian untuk mencari nilai setting 
terbaik adalah Data Training yang merupakan 80% dari keseluruhan data. Sisa 20% data 
akan digunakan sebagai Data Testing untuk menguji setting yang didapat dari hasil training. 
Akan dipilih dari dua kelompok masing masing satu data yang akan digunakan sebagai tolak 
ukur kemiripan proposal. 

2. Melakukan proses deteksi kemiripan menggunakan biword winnowing dan aplikasi 
Plagiarism Checker X sesuai dengan masing masing kelompok data. Aplikasi tersebut 
diperlukan sebagai pembanding guna utnuk mencari nilai margin dari window dan basis 

3. Menghitung nilai akurasi dari biword winnowing terhadap alikasi plagiarism checker dengan 
menggunakan nilai basis dan window yang sudah ditentukan. 

4. Proses no 3 dan 4 terus dilakukan dengan menggunakan nilai basis dan window yang 
berbeda hingga nilai perbedaan akurasi dari biword winnowing terhadap aplikasi plagiarism 
checker mendekati 0%.  

Plagiarism Checker X merupakan aplikasi yang dapat membantu pengguna untuk 
mendeteksi plagiarisme dari paper, blog, tugas atau yang lainnya. aplikasi ini memiliki fitur 
diantaranya Online plagiarism checking, cross-comparison of multiple documents, keywords 
searching, bulk searching, and website scanning [10]. 
 
3. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Algoritma Biword Winnowing akan diterapkan terhadap data penelitian dan data 
pengabdian. Jumlah data yang digunakan untuk Training adalah 80% dari total data pada masing 
masing kelompok data (penelitian dan pengabdian). sedangkan sisanya yaitu 20%, akan 
digunakan sebagain data Testing.  Hasil dari Tabel 1 algoritma ini berupa fingerprint dari masing 
masing data yang nantinya akan digunakan untuk mencari nilai kemiripan.  

 
Tabel 1. Detail Penggunaan DataSet 

Jenis Data Penelitian Pengabdian 

Keseluruhan (100%) 122 111 
Training (80%) 98 89 
Testing (20%) 24 22 

 
Namun nilai fingerpint yang didapat akan berbeda jika setting nilai basis (b) dan window 

(w) berbeda. untuk itu diperlukan training untuk menentukan nilai basis dan window yang sesuai. 
Setting nilai basis dan window yang akan diuji tertera pada Tabel 2. 

 
Tabel 2. Nilai Basis dan Setting yang Digunakan Dalam Pengujian 

Basis\Window 1 2 3 4 5 6 7 8 

1 1,1 1,2 1,3 1,4 1,5 1,6 1,7 1,8 
2 2,1 2,2 2,3 2,4 2,5 2,6 2.7 2,8 
3 3,1 3,2 3,3 3,4 3,5 3,6 3,7 3,8 
4 4,1 4,2 4,3 4,4 4,5 4,6 4,7 4,8 
5 5,1 5,2 5,3 5,4 5,5 5,6 5,7 5,8 
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6 6,1 6,2 6,3 6,4 6,5 6,6 6,7 6,8 
7 7,1 7,2 7,3 7,4 7,5 7,6 7,7 7,8 
8 8,1 8,2 8,3 8,4 8,5 8,6 8,7 8,8 

 
3.1 Hasil Uji Plagiarism Checker X 

Aplikasi ini akan digunakan sebagai tolok ukur dalam melakukan pengujian algoritma 
biword winnowing yang sudah diimplementasikan. maka dari itu diperlukan hasil prosentase 
similiarity dari seluruh data. Data yang digunakan sebagai sumber dalam aplikasi ini harus sama 
dengan data sumber yang digunakan pada algoritma biword winnowing.  

 

 
Gambar 3. Screenshot Hasil Plagiarism Checker X menggunakan data Proposal Penelitian 

 

 
Gambar 4. Screenshot Hasil Plagiarism Checker X menggunakan data Proposal Pengabdian 

 
Pada Gambar 3 dan Gambar 4 sudah ditampilkan hasil dari nilai kemiripan yang 

dilakukan dengan menggunakan aplikasi Plagiarism Checker X. dengan sumber proposal yang 
sudah ditentukan.  
 
3.2 Hasil Uji Algoritma Biword Winnowing 

 Pada tahap ini akan dilakukan Pengujian algoritma biword winnowing menggunakan 
Matrik setting yang sudah disediakan pada tabel 2. Jika dilihat dari matrik pengujian pada Tabel 
2, akan ada 64 kombinasi setting basis dan window yang akan diuji. Pengujian akan dibagi 
menjadi 2 tahap, yaitu tahap Training dan Tahap Testing dengan menggunakan data yang sudah 
tertera pada Tabel 1. 

 
3.2.1 Tahap Training 

Tahap ini bertujuan untuk mengetahui nilai setting basis dan window yang terbaik yang 
didapat dengan menggunakan Data Training yang sudah ditentukan sebelumnya yaitu sejumlah 
98 data untuk penelitian dan 89 data untuk pengabdian. Pengujian Training melibatkan 
keseluruhan setting karena tahap ini akan mencari satu setting terbaik untuk masing masing 
kategori (penelitian dan pengabdian) dari 64 setting yang ada pada matrix Tabel 2. 

Total data yang didapat dari hasil training ialah sebanyak 6272 (64 x 98) untuk penelitian 
dan 5696 (64 x 89) untuk pengabdian. selisih persentase yang didapat akan cari nilai rata ratanya 
berdasarkan set window dan set basis masing masing, hal ini dilakukan untuk mendapatkan nilai 
rata rata selisih persentase per setting. 
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Nilai rata rata selisih akan digunakan sebagai patokan untuk menentukan nilai setting basis 
dan window yang baik, semakin nilai rata rata selisih mendekati 0 maka akan semakin baik nilai 
window dan basis yang digunakan. 

 
Tabel 3. Hasil Evaluasi Training Detail Menggunakan Data Proposal Penelitian 

No Window Basis 
Rata Rata Hasil 

Biword Winnowing 
(%) 

Rata Rata Hasil 
Plagiarism Checker X 

(%) 

Rata Rata 
Selisih (%) 

25 2 4 0,49361772 0,279285714 0,463892119 

 
Tabel 4. Hasil Evaluasi Training Detail Menggunakan Data Proposal Pengabdian 

No Window Basis 
Rata Rata Hasil 

Biword Winnowing 
(%) 

Rata Rata Hasil 
Plagiarism Checker X 

(%) 

Rata Rata 
Selisih (%) 

9 1 2 0,425786255 0,064044944 0,44343891 
17 1 3 0,425786255 0,064044944 0,44343891 
25 1 4 0,425786255 0,064044944 0,44343891 
33 1 5 0,425786255 0,064044944 0,44343891 
41 1 6 0,425786255 0,064044944 0,44343891 
49 1 7 0,425786255 0,064044944 0,44343891 
57 1 8 0,425786255 0,064044944 0,44343891 

 
Pada Tabel 3 dan Tabel 4 merupakan hasil evaluasi dari data training penelitian dan 

pengabdian yang sudah di ambil nilai rata rata selisih yang paling kecil. Setting yang memiliki nilai 
rata rata selisih yang paling kecil terdapat pada nilai 0,463892119% dengan setting window = 2 
dan basis = 4. sedangkan untuk pengabdian terdapat pada nilai 0,44343891% dengan setting 
window = 1 dan basis = 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8. terdapat banyak nilai setting dikarenakan basis yang 
memiliki window 1 kecuali basis = 1, akan memiliki hasil selisih yang sama. Sehingga basis tidak 
memiliki pengaruh terhadap hasil selisih jika nilai window adalah 1 kecuali basis 1. hal ini dapat 
dilihat pada Gambar 5. 

Sesuai dengan Gambar 5 dan Gambar 6, nilai dari basis dan window dapat mempengaruhi 
hasil persentase kemiripan dokumen, hasil rata rata selisih akurasi dari basis 1 memiliki nilai 
selisih yang lebih besar dari basis 2 sampai 8 sehingga nilai basis 1 tidak cocok digunakan 
sebagai setting basis daripada basis yang lainnya. 

 

 
Gambar 5. Diagram Evaluasi Rata-Rata Selisih % Data Proposal Pengabdian (Window x Basis) 
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Gambar 6. Diagram Evaluasi Rata-Rata Selisih % Data Proposal Pengabdian (Basis x Window) 

 
3.2.1 Tahap Testing 

Pada Tabel 5, tahap ini bertujuan untuk menguji setting yang sudah didapatkan melalui 
tahap training dengan menggunakan data testing sehingga diharapkan hasil dari testing tidak 
memiliki perbedaan yang jauh dari hasil training.  

 
Tabel 5. Setting Terbaik hasil Training Data Penelitian dan Pengabdian 

Kategori Window Basis Hasil Selisih Keterangan 

Penelitian 2 4 0,463892119 - 

Pengabdian 1 2 0,44343891 
dipilih basis 2 untuk 

meminimalisir proses 
perhitungan 

 
Pada tahap training sudah didapatkan setting yang terbaik menurut hasil training. Proses 

yang dilakukan untuk tahap ini sama dengan tahap Training, hanya saja jumlah data yang 
digunakan adalah 20% dari data keseluruhan dan hanya menggunakan 1 setting saja pada tiap 
kategori. 

  
Tabel 6. Hasil Evaluasi Testing Penelitian dan Pengabdian dengan 2 Algoritma 

No Kategori Algoritma W B 

Rata Rata 
Hasil Biword 
Winnowing 

(%) 

Rata Rata 
Hasil 

Plagiarism 
Checker X (%) 

Rata Rata 
Selisih (%) 

1 Penelitian 
Biword 

Winnowing 
2 4 4,773665854 4,257916667 0,634635956 

2 Pengabdian 
Biword 

Winnowing 
1 2 5,142701624 4,782727273 0,586314628 

3 Penelitian Winnowing 2 4 5,042889450 4,257916667 0,784972784 
4 Pengabdian Winnowing 1 2 7,18766646 4,782727273 2,404939188 

 
Tabel 6 menunjukkan hasil evaluasi testing secara keseluruhan dengan menggunkan 

Algoritma yang berbeda. Hasil menunjukkan bahwa dengan menggunakan Algoritma Biword 
Winnowing dapat menghasilkan selisih rata-rata yang lebih kecil daripada menggnakan 
algortima winnowing dengan kondisi Setting W (Window) dan B (Basis) yang sama. 

Hasil rata rata selisih dengan menggunakan Algoritma Biword Winnowing menunjukkan 
untuk penelitian memiliki nilai rata rata selisih 0,634635956% sedangkan untuk pengabdian 
bernilai 0,586314628%. jika dibandingkan dengan hasil dari training ditunjukkan pada Tabel 7. 
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Tabel 7. Hasil Evaluasi Perbandingan Testing dan Training Penelitian dan Pengabdian dengan 
Menggunakan Algoritma Biword Winnowing 

Kategori 
Rata Rata Selisih (%) 

Selisih 
Training Testing 

Penelitian 0,463892119 0,634635956 0,17074384 
Pengabdian 0,44343891 0,586314628 0,14287572 

 
Dari nilai selisih dapat disimpulkan bahwa untuk setting basis = 4 dan window = 2 pada 

kategori penelitian memilliki akurasi error sebesar 0,17% sedangkan untuk kategori pengabdian 
dengan menggunakan setting window 1 dan basis 2 memiliki akurasi error sebesar 0,14%. 
semakin kecil nilai akurasi error maka semakin baik setting yang digunakan untuk algoritma 
biword winnowing, sehingga setting setting yang sudah disebutkan diatas dapat digunakan 
sebagai setting terbaik untuk diimplementasikan ke dalam algoritma biword winnowing yang 
nantinya akan digunakan untuk deteksi kemiripan dokumen proposal pada Sistem Informasi 
Penelitian dan Pengabdian. 
 
3.3 Implementasi Algoritma Biword Winnowing ke Sistem Informasi Penelitian dan 
Pengabdian 

Hasil Setting terbaik yang sudah ditemukan pada tahap sebelumnya akan gunakan 
Algoritma Biword Winnowing untuk diimplementasikan ke dalam Sistem. Setting tersebut dapat 
dilihat pada tabel 5. Untuk Hasil pengimplementasian Deteksi Kemiripan ke dalam sistem adalah 
sebagai berikut: 

 
3.3.1 User Admin 

Admin dapat mencari nilai kemiripan proposal penelitian dan pengabdian dengan seluruh 
proposal yang ada pada sistem. Admin bebas untuk memilih proposal yang ingin dicari nilai 
kemiripannya. Berikut adalah tampilan menu untuk deteksi kemiripan proposal pada bagian 
admin. 

  

 
Gambar 7. Tampilan Menu Uji Plagiarisme Proposal Penelitian User Admin 

 
Pada Gambar 7 terdapat form select skim dan tahun, yang artinya Admin harus memilih 

Skim mana dan tahun ajaran mana data yang ingin dicari nilai kemiripannya. Tabel dibawahnya 
akan menampilkan data proposal dari skim dan tahun yang dipilih sebelumnya. dalam tabel 
terdapat row Action yang didalamnya berisi tombol ukur kemiripan dan detail. Tombol ukur 
kemiripan berfungsi untuk mencari nilai kemiripan proposal yang diuji dengan proposal lainnya 
dalam bentuk persentase. sedangkan tombol detail berfungsi untuk menampilkan detail dari 
proposal itu sendiri.  
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Gambar 8. Tampilan Menu Hasil Uji Plagiarisme Proposal Penelitian User Admin 

 
Hasil uji kemiripan dokumen yang dipilih akan tampil seperti pada Gambar 8. Akan tampil 

tabel hasil yang menyajikan judul proposal mana saja yang memiliki kemiripan dengan proposal 
yang diuji. tombol plus yang ada di sebelah field No. akan menampilkan kata-kata apa saja yang 
memiliki kemiripan terhadap proposal yang dituju, seperti pada Gambar 9. 

 

 
Gambar 9. Tampilan Detail Proposal Hasil Uji Plagiarisme User Admin 

 
3.3.2 User Dosen Sebagai Reviewer 

 

 
Gambar 10.Tampilan Menu Uji Plagiarisme Proposal Penelitian User Dosen 
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Tampilan Gambar 10 merupakan Pengujian Proposal dari reviewer sama dengan yang ada 
pada Admin, hanya saja Reviewer hanya dapat menguji proposal yang direview, sedangkan 
Admin dapat menguji semua proposal yang ada.  
 
4. Kesimpulan 
Berdasarkan implementasi yang sudah dilakukan sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa : 
1. Algoritma Biword Winnowing merupakan algoritma yang dapat digunakan untuk mencari nilai 

similarity dengan bantuan rumus jaccads coefficient 
2. Algoritma Biword Winnowing memiliki setting nilai basis pada rolling hash dan nilai window 

yang dapat dirubah. perubahan dari dua nilai tersebut dapat mempengaruhi nilai akhir 
similarity yang akan dihasilkan. 

3. Setting nilai basis = 1 tidak cocok digunakan untuk mencari nilai similarity karena nilai similarity 
yang dihasilkan terlalu tinggi. hal ini telah dibuktikan dengan besarnya nilai selisih yang 
didapat pada tahap pengujian. 

4. Algoritma Biword Winnowing dapat digunakan untuk mencari nilai similarity menggunakan 
data Penelitian dan Pengabdian pada Sistem Informasi Penelitian dan Pengabdian UMM. 

5. Hasil Pengujian menunjukkan bahwa nilai basis dan window yang terbaik untuk proses 
similarity adalah: 

a. basis = 4 dan window = 2 untuk data Penelitian 
b. basis = 2 dan window =  1 untuk data Pengabdian 

Disamping itu Penelitian ini masih memiliki banyak kekurangan. sehingga diharapkan 
peneliti selanjutnya dapat menutupi kekurangan dari penelitian ini, diantaranya: 
1. Perlu dilakukan pengujian lebih lanjut untuk nilai basis dan window diatas 8. hal ini perlu 

dilakukan untuk mengetahui pola yang jelas karena pada basis dan window dengan jarak 
nilai pengujian 1-8 masih tidak ditemukan pola yang jelas kecuail basis nilai satu yang 
memiliki nilai selisih tertinggi dan nilai tersebut turun seiring dengan naiknya nilai window.  

2. Perlu penanganan untuk data selain yang berbahasa Indonesia, hal ini dikarenakan pada 
Sistem Informasi Penelitian dan Pengabdian terdapat proposal yang berbahasa selain 
bahasa indonesia, contohnya Bahasa Inggris. 

 
Daftar Notasi 
n : karakter ke n 
c : nilai ascii dari karakter 
b : basis 
k : panjang string 
di : dokumen i 
dj : dokumen j 
w(di) : frekuensi fingerprint pada dokumen i 
w(dj) : frekuensi fingerprint pada dokumen j 
H(1,n) : nilai rolling hash 
Similarity(di,dj) : nilai kemiripan dokumen i dengan dokumen j 
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